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kadar kritik yang akan disampaikan atay berdasarkan konstruksi pesan yang di-
mediasikan.
Gambar seri berikut {Gambar 0} memperlihatkan penyajian yang berimbang

artara gaml.}m* []'Engﬂl'l teks. .-'ﬂhl"[jllj-’E, Eﬂtiap segmen atau hll’lgl{ﬂl diberi teke.

Seliap segmen menunjukkan bahwa kuantitas masalah yang
disorot membutuhkan intensitas keter

Kehadiran teks pada

ibatan tokoh-tokeh cerita secara maksimal.,

Dengan cara ini narator berusaha menunjukkan bahwa masalah tersebut memang

telah menjadi masalah dasar dan kompleks dalam kehidupan sosial,

Gambar 6 (PK: 54, 15/06/80):

|. Koming: Musim tanam, Lul?

Pailul: Iya...
2. Koming: Panen, Lul?

Pailul: ya.
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1. Koming: Menanam lagi, Lul?
Pailul; lya.
4. Koming: Semangat bertani warigan nenek moyang

5. Koming: ...Bibitnya kok dikit banget, Lul

6. Pailul: Masih lumayan... nanti kalay tanahku diminta lagi sama bapak

pamong... ya terpaksa nanam di pot.

Koming: [heran dan terenyuh],

Dalam seri ini terdapat enam segmen gambar dan seluruhnya memakai bingkai.
dat dan benda yang dipegang tokoh cerita dalam keseluruhan bingkai secara
sonik merujuk pada dunia peralanian atau aktivitas berkebun. Cangkul yang
ipikul dan bibit ubi kayu yang dikepit tokoh cerita, Pailul, secara simbolik
wenunjukkan bahwa ia berasal dari petani kecil. Cangkul berdasarkan tanda se-
riotika merupakan jenis ikon dari alat pertanian, tetapi secara simbolik ia me-
smbangkan aktivitas pertanian kecil dan sederhana karena peralatan itu masih
ersifat manual bukan mekanis. Sedangkan bibit ubi kayu juga merupakan tanda
kon dari hasil perkebunan atau pertanian, tetapi secara simbolik merujuk pada
kiivitas pertanian atau perkebunan dengan lahan sempit serta dikelola oleh pe-
ani nonkomersial. Secara keseluruhan Panji Koming seri ini mengambil kegiatan

ertani atau berkebun sebagai latar untuk mengkonstruski pesan.

Namun, tentu saja bukan pesan mengenai teknik bercocok tanah yang hen-

lak disampaikan lewat pemilihan topik ini. Sebagai latar, kegiatan dan suasana

erkebun itu furut membantu menginterpr etasi pesan yang hendak disampaikan.

dasalah yang disoroti dalam seri ini adalah kebiasaan yang terjadi di kota-kota

esar di mana tanah milik rakyat diambil alib oleh pemerintah atas nama pem-
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1, Koming: Menanam lagi, Lul?

Pailul: Iya.

4. Koming: Semangat bertani warisan nenck moyang
5. Koming: ...Bibitnya kok diki banget, Lul.

6. Pailul: Masih lumayan. .. nanti kalay tanahku diminta lagi sama bapak

pamong... ya terpaksa nanam di pot.

Koming: [heran dan terenyulh],

Dalam seri ini terdapat enam segmen gambar dan seluruhnya memakai bingkai.
Alat dan benda yang dipegang tokoh cerita dalam keseluruhan bingkai secara
ikonik merujuk pada dunia peratanian atau aktivitas berkebun. Cangkul yang
dipikul dan bibit ubi kayu yang dikepit tokoh cerita, Pailul, secara simbolik
menunjukkan bahwa ia berasal dari petani kecil. Cangkul berdasarkan tanda se-
miotika merupakan jenis ikon dari alat pertanian, tetapi secara simbolik ia me-
lambangkan aktivitas pertanian kecil dan sederhana karena peralatan itu masih
bersifat manual bukan mekanis. Sedangkan bibit ubi kayu juga merupakan tanda
ikon dari hasil perkebunan atau pertanian, tetapi secara simbolik merujuk pada
aktivitas pertanian atau perkebunan dengan lahan sempil serta dikelola oleh pe-
tani nonkomersial. Secara keseluruhan Panji Koming seri ini mengambil kegiatan
bertani atau berkebun sebagai latar untuk mengkonstruski pesan.

Namun, tentu saja bukan pesan mengenai teknik bercocok tanah yang hen-

dak disampaikan lewat pemilihan topik ini. Sebagai latar, kegiatan dan suasana

bithcehazn T it membante menginterpretasi pesan yang hendak disampaikan.

Masalah yang disoroti dalam seri ini adalah kebiasaan yang terjadi di kota-kota

besar di mana tanah milik rakyat diambil alih cleh pemerintah atas nama pem-
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pangunan dengan berbagai wujud, bisg berupa untuk lapangan

golof bisa juga
untuk membangun waduk raksasa,

Teks pada segmen kelima dan keenam dapat membantu menjelaskan makna

pesan yang hendak disampaikan dalam seri ini. Teks kelima berbunyi, “., Bibit aya

ok dilit banget, Lul™ Jawaban atas pertanyaan yang diajukan Koming itu

merupakan teks segmen keenam. sekaligus merupakan inti pesan yang hendak

disampaikan. leks segmen keenam  berbunyi, “Masih lumayan... Nanti kalau
tanahku diminta lagi sama bapak pamong, ya terpaksa nanam di pot”, Jelaslal
bahwa inti pesan yang hendak disampaikan adalah kebiasaan pamong (negara/

kekuasaan) mengambil tanah milik rakyat kecil.

Teks segmen keenam ini memuat sejumlah tanda bahasa yang menegaskan
bahwa pengambilan tanah milik rakyat oleh negara bescrta dengan sistem poli-
tiknya telah menjadi kenyataan sosial yang kerap kali terjadi. Ada tiga diksi pada
lcks segmen keenam yang membantu memantapkan pemahaman. Penggunaan kata
pamong dan kata terpaksa menunjukkan dua hal yang berlawanan, baik dari segi
kekuasaan maupun dari segi posisi. Kata pamong secara simbolik merujuk kepa-
da pemerintah, sedangkan kata terpaksa secara simbolik merujuk kepada sikap
memberi secara tidak ikhlas.

Selain itu, kata pamong secara simbolik merujuk kepada penguasa atau negara
yang posisinya selalu lebih kuat daripada rakyat. Sedangkan kata terpaksa se-

cara simbolik merujuk kepada kepasrahan rakyat kecil yang posisi sosiainya se-

lalu terpinggirkan dalam hal tanah. Dengan lata lain, tindakan pamong seringkali

menghasilkan keikhlasan semu dari rakyat kecil. Dalam teks itu juga terdapat

k.&l.[ﬂ pot. Berdasarkan tﬂlt{]ﬂ bahasa kata Fll]t mﬂﬂ-lplﬂk.&ﬂ 1kon relasional tﬂl’hﬂdap

kebun atau sawah yang merujuk pada benda yang dirancang khusus untuk di-

lempati menanam tumbuhan, misalnya bunga. Antara pot dengan ksbon mecili
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persamaan fungsi, yaitu untuk menanam tmbuhan tertentu, Tetapi
a H

‘ | berdasarkan
ukuran fisiknya, pot lebih sempit. Olep,

karena itu, bila kemudian kegiatan mena-

nam dilakukan di kebun atau d; sawah lalu berubah menjadi harus menanam di

pol. maka Itu mencerminkan betapa kerasnya persoalan tanah yang harus dihada-
pi rakyat jelata.

Nasib rakyat keeil (jelata) dalam berbagai dimensi memang banyak kali

menjadi topik bahasan Panji Koming, Dalam membahas nasib rakyat kecil, di-
wnjukkan berbagai macam cara pandang dan cara perlakuan terhadap mereka, baik
yang langsung berhubungan maupun yang tidak.

Seri berikut (Gambar 7), masih mengambil topik yang sama dengan seri yang
disebutkan di atas, meskipun dengan perlakuan dan perspektif yang berbeda me-

ngenai rakyat kecil.

Gambar 7 (PK: 121, 14/02/82):

W PR Sl A S S e L,

berdarmawisata ya....

1. Koming: Wah, kok berduyun-duyun,

Prived ar Chierinefree Paper
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Denmas: Hus! Kita may saresehan nj. Membicarakan perbaikan nasib
kalian...

=l

. Koming: Wah pasti mau saresehan lagi.

Denmas: Ya, membicarakan jikalau nasib kalian nanti sudah bail... lantas

apa lagi...

. Koming: Sudah ada hasilnya?

lad

Pailul: Ya. keputusan untuk menghabiskan dana sareschan dengan meng-

adakan saresehan yang menentukan isi saresehan berikutnya...

Seri ini terlalu dibebani dengan teks. Setiap segmen gambar diberi teks pan-
jang yang bisa memberatkan pembaca. Penggunaan teks (kalimat) yang panjang
merupakan tanda bahasa yang didayagunakan secara sengaja, yaitu untuk meng-
cambarkan berputar-putarnya permasalahan yang sedang disoroti Seri ini memilih
kebiasaan masyarakat Indonesia untuk melaksanakan sarasehan, seminar, dan
semacamnya yang kurang diketahui hasilnya. Karena topiknya masalah sarase-
han, maka tokoh-tokoh cerita yang dimunculkan mencirikan kelas birokrat yang
suka berseminar dan bersarasehan.

Penataan gambar yang baik dan cermat berdasarkan ruang dan arah, seri ini
mampu merekam suatu peristiwa atau kegiatan yang berulang. Untuk menun-

jukkan peristiwa yang berjalan secara linear dan terjadi satu kali, pada umumnya

arah pandangan atau perjalanan tokoh cerita menuju ke akhir teks (dari kiri ke

kanan). Sedangkan untuk menunjuk safu jenis peristiwa yang berulang, biasanya

arah pandangan atau perjalanan tokoh cerita tertuju ke awal teks (dari kanan ke

nean atau perjalanan tokoh cerita dari kiri ke kanan

Kiri). Membalik arah panda : :
menjadi dari kanan ke kiri bukaniah satu-satunya cara untuk menunjukkan hal itu.

Priaed on Cilorinifree POPEr



gpmfe Tt Kol Poegi Konnig
' = g4

(ara lain yang ditempuh adalah penggunaan diksi lagi,

| sepertl teks pettama pada
egmen sambar kedua, "Wah pasti mau saresehan lagi..."
:1'.-\. e T

penggunaan kata lagl secara indeksikal menunjuk pada suatu peristiwa atau

egiotan Yang berulang. Penggunaan kata ini didukung olel kenyataan visual
gmbar yang berlawanan arah dengan gambar sebelumnya. Gambar pada seri ini
diri atas tiga segmen. Segmen gambar ketiga yang berlawanan arah dengan
seomen gambar pertama tidak memakai bingkai, Fungsi bingkai dalam kedua
seamen gambar ini semakin jelas, segmen pertama menggunakan bingkai se-
dgangkan yang kedua tidak. Kedua segmen gambar ini menunjukkan peristiwa
yang sama, yakni kegiatan bersarasehan. Yang membedakan, segmen gambar
rertama sesuai dengan makna teks yang menyertainya menunjukkan sualu peris-
iwa biasa. Sementara pada segmen gambar kedua, sesuai dengan makna teks
yang mengiringinya, menunjukkan peristiwa yang beruiang. Kegiatan sarasehan
yang digambarkan berulang pada gambar ini sesungguhnya merupakan presentasi
dari realitas sosial dalam masyarakat kita yang selalu mengadakan sarasehan
slau seminar secara berulang-ulang,

Bingkai digunakan untuk gambar yang representast realitas sosialnya
orang, atau untuk menunjukkan

ataupun

makna pesannya terbatas kepada sekelompok

: : e
bahwa peristiwa tersebut berlangsung secara terpisah. Dengan kata lain, bingkat

i : i suatu realitas,
digunakan untuk mengingkari sebagian (atau keseluruhan) darl

ne tidak menggunakan bingkai merujuk pada pe-

Sr:hnliknya segmen gambar ¥a
agi seluruh golongan dalam masyara-

fistiwa atau makna pesan yang berlaku b

dl i -agiatan sarasehan yan selalu
. . Segmen kedua dalam seri ini merujuk pada keglatan ehan yang ,
> _ulang. Karena Ke-
diadakan oleh berbagai golongan masyarakat secard berulang-ulang [{-
T ti can bingkal.
Tyataan ini berlaku umum, segmen gambar il tidak menggunakan bi gk
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penampakan visual seluruh segmen gambar dalam seri ini secar

.k kepada para peserta sarasehan
i)

1 ikonitas me-
alau seminar, Berdasarkan nleraksi antara

s dan gambar diperoleh pemahaman bahwa jnj pesan yang hendak disam.

paikid adalah kritik terhadap kebiasaan bersaraschan dan berseminar yang meng-

yabiskan dana banyak. Berdasarkan strategi wacananya didapati bahwa inti pesan
panji Koming selalu ditempatkan pada bagian akhir narasi atay gambar. Agaknya
pal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa komik ini adalah komik berseri.
geyampaian inti pesannya sangat mengandalkan kekuatan dialog vang menem-
pitkan pesan pada bagian akhir sebagai penutup dialog.

Mengenai penempatan gambar yang tidak menggunakan bingkai tampaknya
iidak ada rumus tertentu, penempatannya disesuaikan dengan konstruksi pesan se-

e keseluruhan dalam satu seri. Seri berikut (Gambar 8), memperlihatkan posisi

dua segmen gambar yang tidak menggunakan bingkai yang leta knya berjauhan.

Gambar 8 (PK: 178, 20/03/83):
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| Koming: Lul... Pailul, aku may ngomong [

Pﬂilu] dﬂ]ﬂ_ = a s o2 ;
kepala di bawah], M posisi jungkir balik,

7. [Pailul masih dalam posisi jungkir balik, Koming
memperhatikan].

3. [Pailul masih terus dalam posisi jungkir balik,
Koming berusaha menyesuaikan diri].

4. Koming: Ngomong soal kebenaran, Lul..
balik].

5. Koming: Susah sckali menyesuaikan diri denganmu [Pailul terus dalam

- [Pailul terus dalam posisi Jungkir

posisi jungkir balik].
6. Pailul: Mau ngomaong soal kebenaran, ya ngomonglah! Nggak usah muter-

muter, jungkir balik segala. [Koming dalam posisi terbaring kepayahan).

Seri ini terdiri atas enam segmen gambar. Segmen kedua dan keenam tidak
memakai bingkai. Ada satu hal yang unik dalam seri ini, yakni salah satu tokoh
cerita (Pailul) berada dalam satu posisi tubuh yang tidak biasa: terjungkir (kepala
di bawah). Mulai segmen gambar pertama sampai terakhir, posisi tubuh tersebut

sama, Posisi tubuh tersebut secara simbolik merujuk kepada kegiatan atau sesuatu

yang berlawanan dengan yang umum. Karena posisi atau gaya sepertl i tidak

Umum, maka sangat sulit urptuk diikuti. Hal ini terbukti dengan berbagal upaya

yang ditempuh oleh tokoh lain (Koming) untuk meniru gaya tersebul.

qwanan dengan kebiasaan umum tersebut

yang hendak disampaikan. Teks seg-

omong...) memperlihatkan bahwa

Permainan gerak visual yang berl
Merupakan elemen pembentuk inti pesan
Men pertama ("Lul... Pailul, aku mau DS

: . a titik tiga {...).
Pembicaraan tersebut berlanjut, ditandai dengan kode bahasa berup =

t g erupakan inti pernya-
Akay tetapi pembicaraan tersebul yans sckaligus juga METEP
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gan membutuhikan wakiu lama untuk mendapa lanjutan, Da;

‘ segi visual gambar,
waktu yang dibutuhkan '

Jamanya untuk mendapat lapjytay

bukan karena sulitnya
enyampaikan tetapi karena faktor situasi

Larena kmnun'tkﬂtm {Kﬂl‘t‘lhlg} hﬂl’llﬂ menyesuaikan

diri dengan kondisi dan
perilaku  Yang dihadapi komunikan. Omongan tersebut bary mendapal  lanjutan
pada segmen keempat, "Ngomong soal kebenaran Lyl *

Teks segmen keempat menghadirkan nuansa ko ntras, gambar yang tidak biasa

(jungKir) dipasangkan dengan kata kebenaran, telapi inti pesan justru sudah
mulai dapat diramalkan. Makna kebenaran menuntut suatu kondisi yang benar pu-
la. Kata kunci untuk menjelaskan realitas visual dalam setiap segmen gambar
rersebut terdapat pada teks segmen kelima. "Susah sekali menyesuaikan diri
denganmu (Pailul)”. Kata menyesuaikan diri diberi efek ortografis berupa cetak
tebal, hal itu merupakan tanda indeks yang membentuk relasi penegasan menge-
nai suatu kondisi vang berlainan antara satu pihak dengan pihak yang lain.

Cara narator membargun pesan yang hendak disampaikan merupakan salah
salu strategi wacana sosial. Salah satu strategi yang digunakan adalah wacana
beroposisi, yakni wacana yang dibangun di atas dua hal yang bertentangan. Pe-

. fat tkasi sosial itu
milihan jenis wacana ini disesuaikan dengan kondisi tempal komunik

5 L. 1ok s4n yan
berlangsung. Dengan menggunakan sejumlah mediasi serniotika, pesan yang

i tkan keutuhan
hendak disampaikan lewat kondisi yang berlawanan justru mendapatkan

Miakna,

h vane hendak disam-
Teks segmen gambar keenam merupakan pesan utuh yang

dung kontras. Teks seleng-

" B— isualisasi yang mengan
Paikan melalui seri ini lewat visualisasi Yans Nggak usah

1
gpal kebenaran, ya ngomonglah!

k&pﬂ}fa berbunyi, "Mau ngomong ana lazimnya Panji Koming setiap

Mer-muter, jungkir balik segalal’ Sebagal odi sasaran kritikan adalah ke-
i . menja
E'mi SEr| i_n_i pun mﬂmpﬂl{an ];CI'lT_IkE“- Y'E'ﬂg

. r
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hiasadn pihak tertentu menyampaikan syayy kebenaran secara berbelit. li
I=belil yang
juannya menyamarkan makna ataupun mendistorsi realitas, Carg menyatak
- s akan
tehenaran yang berbelit-belit dapat berupa peraturan Yang birokratis, dapat pula
3

herupd Pﬂm_n,rataan reloris yang tidak mempunyai pijakan. Kondisi

inilah yang
dirujuk oleh tanda bahasa indeks berupa diksi muter-

muter dalam teks segmen
gambar keenaim. Segmen ini tidak menggunakan bingkai karena masalah yang

dingjuknya berlaku umum, dalam arli dapat ditemukan di mana-mana.
Menghadirkan visualisasi gambar dengan posisi tubuh yang tidak normal me-
rupakan salah satu teknik penyampaian pesan komik Panji Koming. Visualisasi
_tersebut senantiasa merupakan presentasi realitas sosial sebagai sumber inspirasi

opik yang diangkat.

Seri berikut (Gambar 9), mirip dengan seri yang disebutkan di atas, vi-

sualisasi gambarnya ada yang berada pada posisi yang tidak normal.

Gambar 9 (24/03/91):
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|, Koming: Apa itu Pailul?
Pailul: Aturan main..,
7. Koming: Kok sulit dimengen;
Pailul: Bacanya terbalik
3, [Koming memutar-mutar kertas yang dipegangnyal.
4, Koming: Semakin nggak jelas, terbalik semua__
5. [Keming sedang kebingungan].
Pailul: Bacanya juga 'mbalik, tolol?
6. [Koming dalam posisi jungkir sambil membaca: Pailul berdiri d; &gyl
7. Pailul: Paham?

Koming: Yah, begitulah... tapi kok pusing, va...

Seri ini terdiri atas tujuh segmen gambar, kedua dan kelima tidak menggu-
nikan bingkai. Keutuhan konstruksi pesan terbangun dari interaksi teks dengan
visualisasi gambar yang sengaja dibuat dalam posisi tidak normal. Gambar yang
menunjukkan aktivitas membaca sambil jongkok, secara indeksikal merujuk pada
suatu keadaan yang memerlukan penyesuaikan diri. Gambar tersebut juga dapat
ditafsirkan  sebagai tanda indeks yang memiliki relasi dengan sesuatu keadaan

%au ketentuan yang berbelit-belit dan memusingkan.
adalah ketentuan alau peraturan yang
itu diperoleh dari kete-

Masalah yang disoroti dalam seri ini

Ukeluarkan pihak berwenang. Informasi mengenai hal

fangan teks segmen pertama melalani dialog tokoh cerita. Koming: “Apa itu,

Falup Pailul: “Aturan main...”, Pada umummnys semua
hami. Namun ternyata bahwa aturan

kan dalam teks segmen gambar

yang bernama aturan

"ain selaly jelas maknanya dan dapat dip
TN ity gyt dimengerti sebagaimana digambar

P halik".
", Koming; “Kok sulit dimengerti. Pailul; “Bacanya lef

m"!dm ﬂmr&'lﬂ?ﬂ F“Fﬁ'
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a terbalik merupakan j ;
kata ¢ pakan indeks darj suatu kenyataan di mana posi sinys tdik

_ Sesuatu yang tidak normal tentu saja
menghasilkan sesuatu yang tidak norma] pula. Apabi

herada dalam keadaan normal. Segala

la aturan main sudah mulai
ditak-atik lalu keadaan dla'i maknanya tidak lagi berarti aturan maka pada saat

it aturan. tersebut tidak lagi punya majcna, Upaya tokoh cerita memahami aturan
main yang dikatakan terbalik itu, dilakukan dengan cara membalik tubuh sambil
membaca. Tentu saja cara ilu selain tidak normal, tidak umum, juga tidak etis.
Tetapi di sinilah makna pesan itu mulai dibuat utuh. Apakah cara membaca
dengan membalik tubuh bisa efektif dan menghasilkan pemahaman yang utuh.
Teks segmen gambar Ketujuh memberi jawaban. Pailul: "Paham?". Koming:
"Ya, begitulah... tapi kok pusing, ya...",

Kenyataan ini menggugah kesadaran sosial kita dalam kehidupan bernegara di
mana peraturan harus ditegakkan. Persoalannya, apakah peraturan yang harus
tunduk atau dibuat berdasarkan kepentingan dan nilai-nilai dasar manusia, ataukah
manusia yang harus memaksakan diri untuk menyesuaikan diri dengan peratur-

an lersebut. Secara kodrati manusia adalah makhluk yang sempurna, karena it

manusia merupakan pemegang hak dominan dalam membuat dan menentukan
peraturan yang dimaksudkan untuk menjadi pegangan dalam kehidupan mereka.

Rasionalitas sebuah aturan main terletak pada persesuaiannya dengan nilai-nilai

manusiawi. Sebaliknya, irrasionalitas cebugh aturan main terletak pada perten-

tangan dengan nilai manusiawi yang terkandung di dalamnya. Inilah sebenarnya

vang dikritik Panji Koming seri di atas, yakni

dibuat tetapi justru mendistorsi realitas manusiawl
gkan apalagi melaksanakannya.

an kritik terhadap berbagai perilaku
sial politik yang tidak kon-

seringnya terjadi suatu aturan main

yang harus dihormati. Aki-

batnya, memahaminya saja memusin
Karena konsistensinya mengartikulasik
ik idupan 50

menyimpang maupun terhadap praktik kehidup
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dusif menjadikan komik inj memiliki multimakna, Eksistensi komik Panji Ko-

ming tidak hanya sebagai hiburap yang menyegarkan dengan gaya karikatural-

1snya, tetapi  j :
humorisnya, tetapl  juga sebagai seMmacam lembaga pengawas dalam praktik

ekonomi dan politik makro kehidupan negara, Sebagai lembaga pengawas ia te-

lah melaksanakan tugas sosial politiknya secara maksimal. Tidak ada masalah

mendasar, pelik, dan peka yang muncul dalam kehidupan sosial politik dan ber-

kaitan dengan hajat hidup orang banyak, termasuk di dalamnya keacilan, kebi-
jukan politik, dan etika pembangunan luput dari sorolannya.

Bila suatu masalah dianggap terlalu serius dan berimplikasi luas, masalah itu
dapat diangkat sebagai obyek kritikan secara berlanjut dengan gaya yang ber-
beda.

Dua seri berikut (Gambar 10 dan Gambar 11) dengan terbitan yang berbeda

mengangkat satu topik sebagai sasaran kritikan.

Gambar 10 (19/05/91):

1. PRETI AT YlF
B Bl M SIS
AT R, ..,
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—

- [Koming dan Pailul berjalan dari arah berlawanan],

. Dig! [suara kepala Koming dan Pajlul yang saling berbentu
. Koming: Lihat apa, sih? |

(]

ran|.

Ll

mengusap dahi).
Pailul: Basah [menunjuk ke bawal].

4. Koming: Pasti ada yang bocor... bisa bikin orang jadi benjol..,

- Koming: Bocor karena bolong..,

o L

. [Koming memberi sikap hormat kepada Denmas/Pamong].

]

. Pailul: Atau dibocorkan kﬁl'ﬂ]'lﬂ ada yang iﬂgill basah...

Gambar 11 (26/05/91):

[menatap lubang tempayang yang mengeluarkan air].

Lul! [menunjuk lubang tempayang yang

|. Koming: Bocor!
2. Koming: Wah di sini juga. Tutup,

mengeluarkan air].
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3. [Koming dan Pailul masing-masing menutup lubang tempayang yang me-

ngeluarkan air].

4. Koming: Denmas, bocor [dalam sikap hormat],
Denmas: Tutup! Gunakan tanganmu!
5. Denmas: Hei! Mana sikap hormatmu kepada junjungan,
6. Denmas: Nah, begitu... [Pailul dan Koming dalam sikap hormat, mem-

biarkan tempayang bocor/mengeluarkan air].

Kedua seri ini (Gambar 10 dan Gambar 11) mengangkat masalah yang dapat
dianggap sama, meskipun dengan sudut pandang yang berbeda. Bila dilihat dari
sudut pandang masing-masing yang digunakan dalam melihat obyek, Gambar 10
lebih merupakan akibat dari keadaan yang diceritakan pada Gambar 11. Gambar
|0 bicara mengenai basah sedangkan Gambar 11 bicara mengenai bocor: penye-
bab basah.

Kedua seri tersebut mendayagunakan tanda bahasa dalam mengkonstruksi pe-
san. Suara dig! pada Gambar 10 adalah tanda ikon merujuk kepada suara benda
yang bersentuhan atau berbenturan. Pada gambar itu suara tersebut berasal ben-
turan antara dua kepala tokoh utama cerita (Koming dan Pailul). Bila dilihat dari
lakuan visual segmen kedua (tidak menggunakan bingkai) pada Gambar 10, hal

itu merupakan akibat dari sikap tunduk yang terlalu dari kedua tokoh cerita 1tu

ketika berjalan. Teks segmen gambar ketiga merupakan ungkapan kekesalan dar

F"Eriﬂti'ﬁ"ﬂ ]_:I'ﬂda segmen Ean}l_]ﬂ_[ kedua: “[ihat apd, sih? [KDmlﬂE] Basah...
(Pailuly™,

Kata basali merupakan indeks dari keadaan adanya air. Akan Ui alem

i lagi merujuk
basah tersebut telah mengalami perluasan makna, maknanya tidak lag ]

secara tunggal kepada keadaan terkena air. Kata tersebut telah menjadi idiom
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: dunia politik , -
dalan P dan ekonomi atay Pemerintahan yang merujuk pada mana-

iemen  keuangan negara yYang tlidak 1
] efisien. Kareng k
: ebocoran anggaran meru-

pakan keadaan yang lazim dalam administras pembangunan kita, maka tidaklah

mﬂﬂghﬂ"af‘km bila banyak orang yang berada di lingkungan tersebut yang ingin
menikmati bocoran tersebut. Bila dicerma; lebih jauh peristiwa bocor bukan lagi
moenopoli masalah anggaran, tetapi juga telah merasuk; dunia pendidikan, Yang

sering bocor  adalah  soal-soal ujian, Setiap terjadi kebocoran orang berlomba

bahkan berebutan untuk memperoleh bocoran, Fenomena inilah yang disindir teks

segmen Ketiga pada Gambar 10,

lnti pesan yang hendak disampaikan melalui Gambar 10 adalal penyebab
kebocoran. Teks segmen kelima dan ketujuh berbicara mengenai penyebab ke-
bocoran. Dua penyebab yang disebutkan itu secara linguistis punya implikasi
makna yang berbeda dan memiliki risiko sosial yang besar. Teks segmen ketiga
berbunyi: "Bocor karena bolong..." (Koming). Bila ini yang terjadi (bocor karena
bolong), implikasi sosialnya tidak seberapa besar karena menyangkut ketidak-
cermatan pengelolaan. Hal tersebut dapat dipandang sebagai kesalahan teknis,
maka pelakunya wajib diberi pelajaran.

Alkan tetapi bila penyebab kebocoran itu sesuai dengan yang disebutkan pada
leks segmen ketujuh, maka implikasi maknanya sangat mendalam dan rnisiko so-
siglnya sangat besar, Teks segmen ketujuh selengkapnya berbunyi: “Atau karena
dibocorkan karena ada yang ingin basah...." (Pailul). Kata dibocorkan bermakna

kebocoran ity disengaja, karena ada yang ingin basah. Bila kebocoran itu terjad

Karena disengaja, itu secara terang-terangan merupakan kesalahan etis. Karena

kesalahan etig pelakunya wajib diberi hukuman.
Pada teks segmen ketujuh itu kata hasah diberi efek ortografis berupa cetak

tebal, hal tersebut merupakﬂn tanda indeks. Secara indeksikal kata basah merujuk
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pada fenomena basah kareps air, atau  bila yang bocor ity adalah anggaran
(uang) maka kata basah beray; lindakan Memperkaya diri sendiri secara tidak

sah. Selain itu efek ortografis berupa cetak teba) pada kata basah mengandung
pengerlian adanya inlensitas makpa,
Gambar 11 masih berbicara Mengenai bocor, tetapi lebih menyorot penyebab

:chocoran sert -
kebocoran seria tanggapan terhadapnya, Dalam membangun keutuhan pesan yang

hendak disampaikan, Gambar || Juga mengeunakan tanda-tanda bahasa, Visuali-

sasi gambar tempayang yang bocor dan mengeluarkan air adalah tanda ikon yang
merepresentasikan citraan yang sama dengan kenyataan asli dalam kehidupan.
Demikian pula upaya kedua tokoh utama cerita untuk menutupi kebocoran dan
ketika memberi sikap hormat kepada atasan mereka,

Tanda ikon dizunakan untuk memvisualisasikan realitas bocor. Realilas visual
ini mampu menjelaskan salah satu jenis bocor, vakni bocer yang mungkin tidak
disengaja. Setiap yang bocor pasti membawa implikasi. Jika air tampungan yang
ada di tempayang bocor, pemiliknya pasti rugi. Oleh karena it harus segera
ditutup atau disumbat lubanonya, Pada Gambar 11 inti pesan yang hendak
disampaikan bukan tentang bagaimana cara menutup lubang bocoran letapi
dengan apa lubang itu ditutup.

Makna pesannya mulai jelas lewat teks segmen gambar ketiga. Koming:
“Denmas, bocor”. Denmas: “Tutup! Gunakan tanganmu!” Dialog ini menyiratkan
makna balwa bocor yang dimaksud di sini mengandung unsur kesengajaan. Se-
bab, tidak logis sesuatu yang bocor dapat ditutup dengan tangan. Tidak saja ka-

'ena fungsi tangan bukan untuk menutup, tetapi juga karena menutup sesuatu yang

bocor dengan tangan pasti bersifat temporer.

ini in j wat teks segmen
Unsur kesengajaan dalam soal bocoran Hu semakin jelas le et

@mbar kelima. Denmas: “Hei! Mana sikap hormatmu kepada junjungan”. Ko-
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ruan junjungannya, yakni Denmas. Visualisas; segnen gambar ketiga memper-
lihatkan Koming dan Pailul Sedang Mmenutup fubang lempayang yang bocor. Te-

tapi karena keduanya harus memberi hormat  pada atasan mereka, maka pada
3

segmen keenam keduanya melepaskan tangannya kemudian menghormat kepada
junjungannya. Akibatnya peristiwa bocor pun kembali terjadi. Airnya (basahnya)

lidak hanya mengenai bawahan, tetapi lebih-lebih atasan. Secara semiotis visua-
lisasi ini menunjukkan bahwa bocor yang dimaksud di sini adalah bocor yang
disengaja karena ada yang ingin basah.

Beragamnya masalah yang disoroti dalam Panji Koming dan tajamnya kritik
yang disampaikan, merupakan fenomena yang membenarkan anggapan bahwa
fungsi komik atau kartun (carioon) dalam masyarakal atau pemerintah yang
demokratis sama dengan fungsi lembaga pers. Komik yang baik adalah komik
yang memberi respon terhadap berbagai masalah yang dianggap berkaitan dan
mempengaruhi kehidupan sosial dan politik. Respon tersebut dapat beragam, bisa
berupa kritik, saran, atau gagasan alternatif. Kualitas fungsi tersebut hanya mung-
kin dipertahankan jika proses penciptaan komik tidak berada di bawah kontrol

politik dan pemerintahan yang mematikan kreativitas dan gagasan.
Keadaan inilah yang memungkinkan Panji Koming dapat bertahan hidup lama.

F'ﬂ_]'l_ji I{gnjing mulal terbit pada Harian Kﬂmpﬂ-'i' edisi Mmgg'l-l, 14 Oktober 1979.

Kritik yang disampaikan tidak menyakitkan hati lantaran dikemas dalam bahasa

humoristik. Perilaku sosial pihak tertentu, biasanya dari kalangan pamong (pe-
| : ivisualkan secara kari-
Jabat), yang dikritik juga tidak menymngguns, lantaran divisua

katur, Dengan demikian,

kataral, p orang menyuka kari
. Pada umumnya, semua R
y hati damai. Kritik

Membaca Panji Koming dengan kritiknya dapat diterima dengan
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cang dilontarkannya juga tidak membosankan k

) n karena berpijak pada aktualitas isu

dan realitas peristiwa, : |
Perpaduan ketiga aspek tersebut merupakan kekuatan dan jatidiri Panji Ko-

ming, sekaligus menghadirkan makna baru, yakni perenungan dan penyadaran

i konteks Ini, pes: ci:
Dari kontek pesdan, amanal, dan makna Panji Koming secara kasat inurani

dapal. direnungkan, secara psikologis dapat menyadarkan, secara sosio-kultural
dapat dibenarkan, dan secara elis da pat diterima dengan perasaan merdeka.

Di tengah gencarnya arus pemberitaan media yang serba formalistis, ternyata
masih ada aspek lain dari informasi ity yang terlupakan. Padahal aspek lain it
justru dapat menggugah kesadaran sosial dan kesadaran manusiawi kita, Akan
tetapi media massa formal yang diproduksi secara massif komersial tidak mung-
kin memuatnya, bukan hanya karena faktor kontrol melainkan juga karena pertim-
bangan bisnis. Aspek-aspek menarik yang terlupakan itulah yang diakomodasi dan
direpresentasikan Panji Koming dengan teknik yang berbeda dengan media massa
formal. Visualisasi karikatural, bahasa humoris, dan mediasi metaforis dengan
memanfaatkan tanda-tanda kebahasaan merupakan rumus baku yang digunakan
Panji Koming.

Seri berikut (Gambar 12), memperlihatkan sisi lain dari informasi media massa
umum yang cenderung terlupakan. Diramu kembali oleh Panji Koming dengan

teknik humoris, pesan tercecer tersebut justru dapat melahirkan kesadaran baru.

Gambar 12 (19/01/92):
l. Koming: Kamu tak mungkin lantas j

Pailui: "Tul.

di miskin lantaran pajak...

: - jak.
2. Koming: Negeri bisa berjalan lancar lantaran paja

Pailul: "Tul.
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4, [ilig iflig... [[Koming dan Paily] tampak naik kereta)
- i L 1 b ! a ;
5, Jligifligiflig [Koming dan Pailu] i atas kereta]

Pailul: Asal motongnya jelas... istilahnya juga jelas

e B o P T
LA TS T, B i

LG 1JL1G -

Dengan mencermatl visualisasi gambar serta teks yang menyertainya, dapat

hisa menebak masalah yang diangkat, yakni soal

ngounaan tanda-tanda bahasa

diduga bahwa setiap pembaca
pajak. Akan tetapi dengan visualisasi dan pe
menunjukkan bahwa masalahnya bukan soal pajak semata.
iligiiligijlig adalah tanda bahasa ikon yang merujuk pada suara bunyi

Suara ijlig ijlig dan
per ken-

daraan atau bunyi ban kendaraan yans kempes.
Dilihat dari masalah yang disoroti, inti pesan Yang hendak disampaikan bukan
Mengenaj cara membayar pajak atau cara naik kereta. Suara iflig iilig dan

yang merujuk pada kesamaan sifat atau fungsi
=

Jigijligijlig adalah ikon relasional
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pal yang diacunya. Visualisasi gampbgy memperlihatkan babwa ban kereta yang di-
wmpangi dua tokoh cerita tidak bundar, 'etapi bersegi enam. Hal ini tidak lazim

" ;
nyata. Oleh karena i, kereta tersebut Jalannya tersentak-sentak.
guara yang dikeluarkannya menunjukkan suara yang tidak harmonis

dalam realitas

Disharmoni  inilah  merupakan substansi pesan yang hendak disampaikan

pengarang lewat seri ini. Disharmoni iy terungkap lewat teks segmen sambar ke-

lima, “Asal motongnya jelas... istilahnya juga jelas™. Hal yang dikritik i sini

adalah seringnya terjadi banyak pungutan dan potongan yang harus dikeluarkan
ketika kita berhubungan dengan birokrasi, Akan tetapi pungutan dan potongan
vang harus dibayar itu tidak diketahui dengan jelas, apakah iw pajak, atau komisi,
ataukah upeti. Karena tidak jelasnya potongan itu maka sama saja dengan kereta
yang mengeluarkan suara tak serasi, jjlig ijlig atau jligijligijliz. Jadi, karena me-

molongnya tidak jelas maka istilahnya juga tidak jelas,

LEE
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4.1 Simpulan

, i 2 iplin yang paling dekat dengan
studi makna, tidak lagi mendominasi dalan pengkajian makna. Semiotika hse—
bagai cabang ilmu bahasa yang juga mengkaji makna, dipandang sebagai pen-
dekatan yang menawarkan sesuatu yang lebih komprehensif dibanding seman-
tik. Hal itu didasarkan atas kenyataan bahwa semiotika tidak hanya meng-
kaji makna bahasa berdasarkan teks, tetapi juga pemaknaan di luar teks, misal-
nya pemaknaan yang bersifat suprabahasa seperti musik, lukisan, dan gambar.

Karena daerah eksplorasinya yang demikian luas, bukan hanya teks me-
lainkan juga pemaknaan di [uar teks, termasuk kebudayaan, maka semiotika
dapat digunakan untuk memperluas wilayah pemahaman terhadap makna ba-
hasa. Pengkajian terhadap komik dipandang lebih representatif bila digunakan
peridekatan semiotika daripada pendekatan lain. Anggapan ini didasarkan aias
kenyataan bahwa komik menghadirkan dua potensi makna secara bersamaan,
vakni teks sebagai representasi bahasa verbal dan gambar sebagal representasi
terhadap bahasa bukan-verbal.

Interaksi dan koherensi antara teks dan gambar merupakan media pe-
maknaan yang sangat menarik dalam komik. Koherensi dua hal itu ditemukan
dalam komik Panji Koming. Komik Panji Koming memiliki daya _mrik ::1311 ciri
khas bila dibandingkan dengan komik lain. Tokoh-tokoh yang ditampilkan da-
lam Panji Koming sengaja diambil dari masyarakat jelata dagy beckandkier ‘ﬂ'ﬁf-
wral, Sedangkan latar yang digunakan untuk IIEGAGIIESEIR. A )

2 Lot dipertahankan sebagai pembentuk
adalah latar kultural-kerajaan. Dan il tetap dipe
jaridiri Panji Koming.

Dalam mengekspresikan pesal $ :

lebih dari sebagai komik hibura. Panji Koming

yang hendak disampaikan Panji Koming
juga berfungsi sebagai edito-
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rial meskipun tingkat formalitasnya berbeda dengan editorial resmi yang disu
sUn .S.ESHEI 'Ijﬂngali manajemen kelom day dijejali teks. Sebagai editorial, tenia
Panji Koming  selalu bersumber dari peristiwa aktual yang terjadi pada saat

i, Dengan demikian, ada tiga kolom yang temanya saling terkait, yakni be-
rita utama (headline), Tajuk Rencana, dan komik Panji Koming. Bila berita
utama ditulis dengan prinsip obyektif-subyeklif, maka Tajuk Rencana dan ko-
mik Panji Koming ditulis berdasarkan prinsip subyektif-obyekif.

Kehadiran Panji Koming secara teratur setiap hari Mingeu di Harian

Kompas mencerminkan bahwa ia  memiliki peran penting dalam prakiik

pengelolaan media. Panji Koming dapat dipandang sebagai media kritik bezi
model kriuk yang tidak mungkin dimediasi lewat berita utama dan editorial
formal. Penampilan dan penggarapannya yang memadukan antara kritik dan
humor menyebabkan pesan yang disampaikannya dapat diterima tanpa me-
nimbulkan konflik sosial dan politis.

Dalam mengkonstruksikan pesan, Panji Koming dirancang secara apik
dengan cara menghadirkan gambar yang koheren dengan teks dan memanfaat-
kan tanda-tanda bahasa. Tanda-tanda bahasa dapat meminimalkan potensi kon-
fik yang terkandung dalam kritik, Penataan gambarnya dilakukan dengan
menggunakan prinsip framing (pembingkaian). Pengertian framing adalal
upaya menghindari atau menyamarkan kebenaran lewat gambar. Gambar yang
memiliki atau merujuk pada situasi yang bersifat umum tidak menggunakan
bingkai, sedangkan gambar yang merujuk pada situasi (erienty menggunakan

-
bmﬁk[?llpertahankmmya tokoh kultral oleh pengarangiya agaknya d-'lmﬂksm:
. I an dan keresahan yang dimuncul
kan untuk menunjukkan bahwa gagasal gagas i
kan dalam komik Panji Koming merupakan whﬂﬂ ;;i - a?ij:f:rentgﬂfaa[;g
dijelatakan oleh sistem sosial politik yanlg- hﬁrham- . E'I;: Panii Knmiw;

o ebabkan kritik yang disampatian Faijt .
Hal Sl i GRS mﬂ*ﬂ}“_ cadilan, penyelewengan, penindasan, peleceh-
paling banyak menyangkut ket 1'ka antartokoh memungkinkan kons-
an hulum, dan antidemokrasi. Kuptras EI. k;  ra wiuh dan Komunikatf
truksi pesan Panji Koming dapat sy

P
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4.2 Saran
Berdasarkan uraian yang telal

dipaparkan, maka penulis ingin menge-
mukakan kepada rekan

_ | mahasiswa  yang berminat menjadikan  komik Punji
Koming sebagai obyek kajian, bahws pengkajian yang dilakukan dalam
skripsi ini terhadap komik Panji Koming masih merupakan langkah penduhu-
Juan. Disarankan kepada peminat berikutnya agar mengkaji komik Panji Fo-

ming secara lebih mendalam lagi dan dari berbagai pendekatan di luar semio-
tika.

e
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Lampiran [

Headling KOMPAS, Juinag, 2 Januari 19§

Presiden Soeharto

NMengajak Kita Semua untuk Lebih Mampu Mengendalikan Diri
Jakaria, Kompas

Tidak boleh diingkari bahwa ns
sil ak lial- ; :
prasangka-prasangka golongan, Akan uﬁxﬂ M'IHI “."'-'3 periu dibenabi untuk menghitangkan
seliat dan penuh kearifan. Demikian dikemukakon b i Aljalankan dengan kepala dingin, il
mialant dalim menyambut datangnyy o biaru :I1EI.EI ORI hali Y O B N

"Rarena itulah saya menpziak ki ot ) )
bagi mercka yang mé::lnn.ﬂbi’i‘lniu? " “Eiu-a untuk lebilh mampu mengendafikan dir. Lebi-kebil
bharus mengendalikan diei dari R TR TApun par: pemuks masyarakat. Kiia
kit * UeApAl-uCapan yaug mempertijan perlentangan sesang banss

Menurut Kepala Negara UCAPAn-uCapan yang ti R : a

: g tidak terkendali itu - apak v ridak bilil-
dung Lﬂesma{: atav ndak beralasan - akan lebib menjadi ma&a;::: ﬁ;ﬁiﬁ:ﬁ;ﬁg:ﬁﬁ;t
akan lehih menimbulkan saling kecurigaan daripada meughilungkannya dan akan lebib nyeresilkan
:laa-‘.?ra_lrakn: lflannal:l& menenicramkanya. ltu semua hanya akan mengakibatian LETgAnZAUnY
stabilitas nasional dan goyahuya persatan,” kam Presiden Soeharto, ‘

"Ha]T]mJ ity perlu kit resungkan bersama, Lebih-lebih karewa pada saat ini kita sedang beru-
saba lebil memasyarakatkan dan membudayakan vilai-nilal Pancasila. Dan seperti berulangkali
saya katakan bahwa pangkal wolak penghayatan dan pengantalan Pancasila adalah pengendalian disi
dalam rangka melaksanakan kewajiban kita onruk mengabdi kepada kepentingan yamg lebil
besar. ®

Belasungkawa

Menjelang akhir tabun 1980, rakyat Indonesia, kata Presiden Socharo dikejutkan olel musibal
akibat air bah dan tanah longsor yang menewaskan lebih dan 100 orang dan banyak pala yang
luka berat di daerah Majalengka (Jawa Barat). "Kepada keluarga yang ditinggalkan, a;.-? pribiadi
dan atas nama bangsa Indosesia menyampaikan belasungkawa yang sedalam-dalamaya.” tanbal
Kepala Negara, ) ;

Dalam suasana duka tersebut, Presiden Socharto mengajak seluruh rakyat Indonesia uniuk
mercnungkan ]ﬂﬂgkﬂh—lﬂﬂgm apa yang telah dilakukan untuk mencegah bahaya banjir dan tanah
longsor, yang pads umumnya discbabkan oleh penggundulan hutan dan penggunaan tanah yau:
¥ : . i saya ingin mengulangi lagh seruan saya ketika
ridak memperhitungkan keselamatan. “Karena i saya jugil BY : el &
meresmikan Pekan Penghijauan Nasional ke-20 di Riaw satu ninggu E"J“, “mu:.:m -

i i a1 mEsing- T Ario.
nunda lagi pelaksanaan gerakan penghijauan di linglungan masing-0asng, Rt ForY

“Marilah kita meningkatkan kewaspadaan, karens musim penghujan masih akan berjaliy

anlah i g imii eriuth daerah
dalam bulan-bulan yang akan datang. Saya ajek m“ﬂﬁ;ﬂ:ﬁﬂf;ﬂmmﬁmg;:;;ﬁimwu dipﬂl
- uniuk menyiapkan diri agar musibah yaog kaJtelbih st 1
dicegah korban jiwa dan kerusakan hare w]"d::nﬁ:n 1
e
: I wi secara umum keadaan segara dan

Socharto sebelummya dangan past "ﬁiwﬂlihw!mﬂm yaug pada saat nengakhin

bangsa Indonesia retap jaya. Begil pula berarti, ujar Socharto.

- e ketiajuAR SANgAL
hun 1980 ini, dengan te@p ulszﬁéifkrml 3.1.1:.‘ :_; yaug masih dirasakan dalam pelaksa-
la mengatakan, dengan segaia ke

i dengan etap priarin dengai tejadiny® PERSEE PEERIIE G
Uaan pembangunan i



e o e syl st Tt
HCapai Kermajuan-keng; 2 P rang Maha Esa. bangsi Indoue-
masyarakat dari tahun ke lahdu, LE. :  meningkatkan kesejahieraan sery Ii!szk:k[ Ihng::u
sekarang ini, jika dilibar dari :::-""."mt'gkl” Keadsan kenkjuwm yang dicapai
WEIAD perscorangan atay sesuaty kelanip
"Kiti mewang belum puas (. SN bahkin mengecewakan, tambalinya, PR
Payah kita. Dan kit menang tidak boleh lebus
Eiatali meiiiiieal. engharip yang bukau-bukan dan jangan sanipai
la melanjutkan, dalam whuy 1980 ini
lan cukup wajar, sehingga stabilitas p-uii:.il
Dalam whun ini juga wlah dimgla persi
tang, tambah Presiden,

h=|"-'3_l1i=!llL'l'_:!I‘L sosial politik bangsa dapat dinilai telah berja-
yang dllltaﬂilﬁ dapat dipelihara dan ters dikembangkan,
Apan-perstipan nyata pelaksanaan Pemily 1982 mends-

"Dihacapkan dalam wakty de i'mhu B
iy P-.:1;|;|i|ij_1ua|| I::;J ﬂ;ﬁd:ﬁ:ﬁu::ul]:_claﬂlikau duri keanggotain Lembaga Pemili-
ihy 1Ar mia Pengawas Peluksa ili
Pusat, sehingga dengan demikian berubaga dan panitia !r:rsr:l:.rsut akan mgcraﬁ?nﬁ:::h:c;{i::ﬁi
kan tugasuya. Sudah ha[a_ng tentu para peserla Pemiliban Umum - yaitn Parai Persatuan Pentha-
ngum, ParLa_u Lremokrast Indonesia dan Gologgan Karya - juga relah mulai mengadakan konsoli-
dast dan persiapan-persiapan menghiadapi Pemilihan Unum 1982 nait, yang pasti akan ditingka-

kan dalam 1981 ini."
: Cukup melegakan

Presiden menegaskan, keadaan ekonomi masional dalam mhun 1950 dapat dikawkan cobup
melegakan. Stabilivas ekonomi nasional dapat dikendalikan, perumbuhan ekonomi cukup mangap,
sedinig usibi-usaha unwk mempertegas paris-paris pemertataan menuju terwujodnya keadilen
sosial, semakin dapat ditingkakan. Laju inflasi calion 1980 dapat dikendalikan menjadi 15,5
persed, lebih rendah dan laju inflasi ahon 1979 sebesar 21,8 persen, demikiun Presiden Sochario.

Tanapa menyebutkan angka, Presiden Socharto menila, perumbuban ckonomi nasioual tahun
1980 sunggull menggembirakan. Sebapai contoh produksi beras Indonesia whan (980 mencapai 20
Juta wn, telah melampawl sasaran tabun keempat Repelita [, cadangan devisa mencapai sckiar 7
milyar dollar AS, ujar Kepala Negara.

Dalam thun 1980 Indonesia telah melaksanakan pembangunan sejumlah proyek besar yaig
bare, maupun meningkatkan proyek yang telah ada seperi; pabrik baja, pupuk, semen, kilang
minyak, liserik dan berbagai prasarana lainnya. Dalam tabun 1980 i dapat dicatat sekitar Rp 1,3
miilyar tiap hari disalurkas keedit kepada bampir satu juta pengusaba golongan ekononii lemal
relalui KIK (Kredit investasi Kecil) dan KMKP (Kredit Modal Kerja Permanen).

Uisitin dinnale: gialak kan pemierataan thﬂgumn dan ;pem.emaa.u menikmati hasil-hasif
seperti Bimas dan Inmas perianian, pemibinaid SRR s L
berbacai ek [npres yang tersehar di s.ej“ruh I}:]IZ}E'E":. HI‘E!]‘I!EJI:. L+ ELRLHITY pe 3
-‘-H.Egasran ’;ﬂaa a?iur melalui Keppres No. 144 untuk meagaior ﬁﬂ"—ﬁ“ﬁéiﬁﬁ“&iﬁ‘:ﬂ’;‘

Sjvgegh ; ean dlalam kesempatan ini, sebab akhir-akiir i TIDUL SUARS-SHHS

Hal i perlu saya tegas bahkan telah menilai balwa pembangunan kita sekarang ini
vang uadanya mengkhawatirkan atag | 12 kemerdekuan yaitu masyarakat yanga aldil dan mik-
salah arah, tidak mengarah kepada “::j“f' da tempatya dan anya akan membingungkan sajz.”
miur, Suara-suara demikian iw jelas ueat B idato akhir mhun 1980, (aj)

Demikian antara lain Presiden Socharto dalam p



Lampiran 2 -

Taguk Rencans KOMPAS, Sabiu, 3 Januari (98§

Pengendalian Diri

DALAM pesin akhir ahug R
aba i
unya pengendalian did, Terugg ll1aIanF i, Pissiden Socharto ueuckankan 15l
kg Hienguluankan ummuu_um'ﬁaﬂur‘? pejabat dan peniuka masyarakat jangan hen-
ita, PR Yang mempertijam perlentangan sesama bangss
Pencgasan Presiden fu memans aki
2 akmuil, Masyaraka tidak Jarang dibuat ¢
; ; ol . d [ :
nh:h. PLE[‘.!HII ucapan beberapa pejabat dan pemuka nusyarka, ym;LI; justru |:|Lm ?ﬁ::n?
|.:.¢n..11;.m| penieniangan antar-golougan dan antar-apama. Schingea meuimbulkan kesan
seakan mereka partisan, seakan mercka il sebagai jurchicara golongan tau aglamil
t:L[-::uu. Fadah?! selarusiya mereka menampilkan dir sebagal wkol yang integraif
kol yang selaly mengusabakan terbinanya persa ) 1
kehendak sendiri. 1 prisan s, tanps mepuksan

SANGAT .dis.'-lyaugl:;an., kalau ambisi pribadi dan keinginan untuk menonjol sendiri,
u.m“k mencari populaniias cepatlah yang menjadi penyehab lerlontariya nocapan-ucapan
tidak semiestinya i, Lud 6dak saja menychabkan Menajannya perentasgan di masyan-
kat, tapi juga anara beberapa pejabat sendin. Padabal mestinya mercka bertindak
sebagal sutu kesaiuan,

Terjadinya kasus-kasus semacam itulah yang menyebubkan masyarakat bertanya-
tamya, ada apa di awms? Siapa yang mesti diturat dao dipahi? Dan digunjingkanlah
adanya kelompok-kelompok o kalangan pemerintah yang bersaing sam sama lain, dan
masing-masing kelompok berusaha mendapatkun pengikut, tidak saja di kalangan biro-
krasi, tapi juga dalam setiap twbuh kekvatan politik. Akibainya, egadi pula keretaban
di kalangan birokrasi dan masing-masing kekuatan polik .

KITA tidak menghendaki regimentasi dan monolitisme di negeri ini. Tapi sebaliknya
kila pun tidak menginginkan terjadinya pertentangan yaug amrkhisis, perieniingan
yang menyshabkan terabaikannya amran permiaian kehidupan bernsgard seperti yang
telah digariskan dalam konstirusi dan tertib peraturan lainnya. -

Karena memang anarkhilah yang akan terjadi, apabila banyzk F"ahg-t ey
kebendak sendiri dan masing-masing berusaha nm:dﬂgalkan pengiiaut di kalangan biro-
krasi maupun masyarakat. Apalagi kala mereka tidak =ya mengeluarkin wcapan-
ucapan yang mencerminkan sikap safing bermusubiad, fp: Jugd mﬂ“l?::'! mw;au:
peraturan yang saling bertentingan, Bukan kepentiigan thlH wi&fﬂm;mr;:“ ot
gan, tetapi kepentingan pejabat yang bersangkutan sendin dengan kelo ¥
menjadi ukuran. isa dijadik | .

E itu yang terjudi di pegeri iui, maka biss mﬂmmﬁi;:lliﬁﬂpt;ﬁ:ﬁ
kedewasaan di kalaugan pejabat. Salah satu Cifi KeAWIREl 0 I yang
mengendalikan diri, kemanpuan untuk tidak begitu saj me

bisa merusak tatanan kehidupan bersama.



Lampiran 3

Hepdline KOM P43, Selasa, § Mai 198

Pendapat Sekretaris F-KP -

Kode Etik Politik Tidak Diperlukan

o ) . .
ang Penting, Membina Kebiasaan Berpolitik yang Baik

Jakana, Kompas

Rade etik politik sebenags i ine : o

nyaswi:t:lwim]:iau ko Il?;:;:za?:::iI?:Lmhﬂ:aw;]:::f;m: elik it hanys untk profesi, misal-
ckretaris F-KP Ir Sarwong Kusumaaimedis = =
M periyataan anggoa DPR dari E-PP, Drs Eiﬁ:;llﬁ.’?f;d?]::;;:;;“ i‘:-‘lll:ﬂa 1::;:.1-.-.-;_&? WENANL -

Menurut Emwﬂnq. yang penting bukan auran-aturan kaky }r.‘ul_g]:{hu;::ahwm?.rk Fm":;:' i
atau peraturan tertulis, telapi yang pokok adalah bisa membina ktbiiswl-kt.'tﬂmpfr;:ll u;?u:
ying baik, _E:mlbu.hka:_l hitrus pupuk sikap biliwa kegiatan politik ine adalah Il yang biasfthias-
saja, Ee:lm,;a: bagian dari kehidupan manusia, * kmanya. )

L[Enkaml:.:tul,‘sf:ttaiknya meinang dibemiuk suau cudisi politk, norma dan awran P
politik. Tradisi ini berupa hukum tak terulis, letapl yang mampu mempengarubi tingkah-laky
SESCOTANE dalam berpolik. Misalnya sikap DPR dalum memegang egub politk pinm wrbuks
bagi pengaduan semua lapisan masyarakat. Politik ini Gdak ada aturan lertulisnya, baik berupa
Peratural perundangan atiu persturan acerdh DPR,

la berpendapat, kebijaksanaan DPR ini perlu diundangkan. Sebab dalam pembentukan keadaan
politik, semua hal tdak bisa dijadikan hukum positif. "Kalay ini sudah menjadi kebiasaan, kit
akan makin cenderung saling mempercayai satu sam lain,” katanya,

Macam-macam tingkali politik yang kemudian diakud isl, menurut Sarwono laima-kelamaan
akan menjadi mirip kode ek politk atau wrohlah, ssmecam wiakma politk. Bedanya, kode elik
harus weemlis, sememara tatakrama politik ind tidak perlu tertulis.

Politik ity kotor

la memberi misal lagi, soal caci-mencaci dalam kampauye menjelang Pemilu, Hal ini jelas
tidak bisa dibenarkan, tewapi tak ada dalam perauran perundanganaya. “Kita dalam menghadapi
ini tinggal membentuk pengertian nasyarakar balwa caci-mencaci dalam kampanye i tidak baik.
Bila ini kenudian diperhatikan, pasti akan menjadi wadisi yang beik bagi pengenibangan kebiasan

litik.
i la berpendapat, apa yang meugarur soal tatakrania politik tidak perlu dilakukzn olch F-ﬂmlula-:l!-
gan. Sebab politik tidak bisa dijadikan profesi. Demikian putal pml'm_udaﬂk boleh dijadikan poli-
tik, Sehab politik merupakan gabungan dari “segals macam keodakpastan.” .

Ta mensinyalir ada kebiasian di dunia politik yang merupakan bagian dan politik i sendin,
dan ini tidak baik bila dirularkan kepada bidang profesi. Penularan ind misaluya dengan mm[ufuﬁ;
kan norma-nomsa politk ke dalam profesi atau sebaliknya, memasukkan mmf-tl:hr::: PIEL?IT ity
datam politik. "Kebiasaan i banyak tegjadi, schingga fimbul penilaian orang po
kotor,™ katamya pula.

[a menyebutkan munculiya
sukkan dalam profesi. Dalam satt
saty sama lain tidak cocok. Tetap:
kan salaly satu data sebagai data Yang

" i ai litik i
T kousensus” sebagal codah hx:igdiuum IO po
ﬂig:mimr misaloya, ada data darl segala sumber yang teniyaia
dalam wkhir seminac jiu dianthil kesepakasan uniuk menggu-
diakui, schingga dissbutlal ia 'data konsensus’. Menunt



dia, hal demikiin tidak baik, sebab MEnyangkut soal profesi teknis, yait suisiik,
. ancuran fudium

Llluk Jllﬂﬂﬂ‘llllhml_l;',i Masukny, mE-norn. politk ke dalam profesi, ia Berpendapar karslab
sektor-sekior lain diberi kepastin, misaliya sekior hukum, Kk sy piliak melanggar Lk se-
seorang, kefadian iw tidak bolen hatya disebesailan secard politik saja, tetpl juga hurus secara
hukummnya.

Diingatkan, Pengembangan neparg hukum
Kalau hukum hancur katanya, demokrasi hisy
atan dak diselengpeanikan sama sekali, belum e

berkaitan erat dengan pengembangan demokrasi,
rusak sama sekali, Tetapi kalan demokrasi rusul:
mu bukum hancur Earenanya. (hw)



Lampiran 4

Tajuk Rencamy KOMPAS, Rabu, 6 Mei 195

EBerpolitik, Biasa

MENGANDUNG scgi-sepi

¥ang mgiank, : T
S Nk, pendapat Sekrecaris Fraksi Karya Pemba-

: tmiadja, seperii dinuat dalamy suratkabar ini kenrin, la
mengatakan, Kita hars memupuk sikap, balwa “kegiatan poliik adalal hal yang biasa-

biasa saja, sebagai bugian dari kehidupan manusia”, Sarwono mengemukakan pula, se-
baiknya dibentuk suai tradisi politik, worma dan awran permainan politk, Tradisl ini

htm]m. ‘hul-'.l.un tak terulis, weapi manpo mempengaruhi tingkah-laky seseorang dulam
berpolitik. -

Fﬂ'LIT““I: dalam ari kl:_‘giith'l.ﬂ penyelengparagn wegarm, memang selirusnya kita anggap
hal vang waljar dalam kehidupan manusia, dan seyopyanya kita perlakukan demikian pula.
Sebab manusia menyusun kelidupannya berswna dalam negara, yang bisa berbagai macam
bemtuknya, dengan pemeringhan, wiliyady, rakyar dan aturan penuinannya.

Kalau politik merupakan sesuatu yang wajar, sesuan vang hars dianggap biasa-bissa
saja dalam kehidupan manusia, maka berbagal aspek kegiatan politk pun mestinga tidak
perly dipermasalahkan, tidak perfu menimbuelkan kerisauan, sejauh menuruli aiuran-aiuran
permaingn yang disetujui bersama. Dan auran permainan dalam sesuau negara adalah
kounstitusi, perundang-undangan yang berlaku beserta tertib peraturan lainnya, baik yang
tertulis maupun yang tidak, yang mengalir langsung dan tidak bementangan dengan azas-
azas yaug telah disemjoi sebagai dasar atau pondamen pembentukan negara.

TINGKAH-laku yang didasarkan pada semua atursn permaiman itulah yang perlu
dikembangkan dan dihayat oleh setiap wargancgara, baik y‘ﬂ::gll:n:hnrulat_l berada dalam
pemerintahan maupun yang kebetulan "menjadi rakyat biasa”, .s-ﬁlqu fa fd-:_lum:.m fyehtrachi-
31, mendarah-daging. Dengan sama-sama mienerima aluran peranainan i dan mf::_ughaya-
tinya, dibarapkan tidak meuguak perbedaan amara SCsama WArganegard yang Hﬁ':u;lﬂ:;]}
sama-sama menjadi rakyat, maupun auara mereka dengan pihak yang kebetulan dudu

penennulizn,

KARENA berpolitik adalal manusiawi, niks wajar kalau scasa wasgancgars i Gaf
dibiarkan ikut berpolitik, Apalagi seperd di negara Kid, yag MORIE PO Tl S ¢
dan yang menyatakan dalam koustilusinya, baiiwa m:::am m:n-e:mi masalah-masalah
k:nni:rin.fya antara lain menyatakan P,f”ﬂapaf .;hm E-klr-lzu t mﬁihm L.
kenegaraan, menjadi augROA OrgaNisasi-OrpANISAs] policik, Tt p

. ‘ . acd 1 waljaE,
KARENA semua kegiatan ity menjadi bagian @ur Eﬂﬁ’"ﬁﬁfﬁﬁbﬁ._
miaka pemiliban umum misaliyd, Gdak ptd;udmlnm;;ugan, akibarnya berbagai macam
panuya tidak perlu berubal mewjadi mmm[fau ;Eﬂﬂmm yang konfrontarif. Erik berpoitik
isu, saling-curiga, dan qumr:::iﬁ:w:ws elah disctujui bersama, BAUE TECP m!l:;:
berdasarkan semua AW AT Oy santal yaug bisa Kit adikan m"mu.k’ﬁ g
scumu Rk Jusies SRR i Soberig e B AL SIS R B
;:JI:::;;J; :::“ng:lzncp:tﬂilpbﬂ:n[um:rkﬁeumm konstitusi, yakm

yang telah dicapai penatiran P4.



Lampiran 5

Tajuk Rencana KOMPAS, Juniat, § Mei 198;

Etika Politik Kita

BAGIAN akhir alinea ke-empay huks
yang berkedaulatan rakyar ini P rembukaan UUD 45 menyatakan, Negara Republik lndonesia
yang adil dan beradab Fl:ra;ntl;::tijﬂa““:ﬂu oret pada Ketuhanian Yang Malia Esa, Kenianusiaan

} i cILLRLY, Oncsia, Kerakyatan vy ipinap it i 3
Llajiurn pen:_1u?.}'=|warma_n perwakilan, dan Keadilag -‘Eﬂgl .‘i:]ll:ll.!flj:l ll'ijﬂrvzl::? I:mﬂlju:"::lz: N
_ ]:«._;t]:nu l-:clml.a a.z:'la_ u memang hn;lu!_-l:u::ul Kita telah terima sebagai dasar m:éara maka semes-
[",'3‘“, =11Iu=- mendasari pula sikip dan tindak kita dalam kehidupan politik. yakni L-égiman penye-
lenggarzan negard, Dan sepert telah dikemukan dalam ruangin i beberapa har yang lalu kegia-
bt pﬁ!l.}'th.‘llgg':lllﬂlll negara vu melibat dan mengng uestjadi tanggpungjawab sclurub v.-argn;l:-rgam
Malah dalam politik wenurue artian sempit pun, sefurul rakyag tetap demikian posisiny.L. |

POLITIK menurut artian sempit di sini adalah semus kegiatan yang bersanghut-paut langsuns
dengan penyusunan dan pemanfaatan kekuasaan, Di negars kita, memorue azss yang kita auu:
rakyatlah yang menjadi sumber scluruh kekuasaan, Schah rakyallah pemegang kedaulatan nepar:,
Maka rakyat pula yang mempunyai wewening vntuk menenngksn Slapa sajs sesama wWarginegars
yang pamas diserahi kepercayaan mengelols pemerintaban, siapa saja yang tepal mengawasi
pengelolaan 1w dan menyusun ketenuan-ketentoan sebagai atscan permainan kehidupan bersama.

DALAM kehidupan politik yang demikian fmlab, azas-azag erpapar di atas harus dijsdikan
dasar-pegangan, dibayan menjadi sikap yang konsisten, dan dikembangkan menjadi pola dnglih-
liky. Dengan demikian terbentuklah etika politik atau yang secara populer sering dinamakan
"tatakrama atay sopansantun politik”. Meskipun ratakrama atay sopansantun sering memben kesan
s¢hagai pola tingkah-laku formal yang superfisial, dan mudah dijadikan kedok kemuzafikan.

Tatakrama dan sopansantun cradisional yang berfaku dalam masyarakar Kiao seheoaniya
wempunyai akar yang dalam, merupakan pengejavwantahan dan peogabayatan azas sera nilai-nil
vang luhur. Seperti misalnya, menghonnati din menghargai Se5anL nEnusa, Nkijuljulg g
orangtua, kerendahan-fat atav ddak mengagungkan din,

APABILA tatskrama memberikan kesan kemunafikan, maka ini adalah akibat tadangs
penghiayaran azas-azas atau nilai yang meujadi sumbernya, pada orang yang *meniperagakanya”,
Ini bisa disehabkan karena orang yang bersangkutan memang n;]:u: perall diberizabu menguua:
azas-azas ataw milai itu, bisa puly ia b telapt tidak may DEOETINALYE, dan nfw'l:":"zl“'l m‘:'kr'-
ma sekedar sehagai rakik untuk mencapai wjuannya. Misaloya, By, UARE- DGRt SO

mah;?kzn;i;ﬁ:":ﬂ::ﬁ:fuk akan "jalan”, tdak ai:z!n IH:I'!?I:HEI'I:! :l.ﬂam Latk F].Itdum;:.h;u :J,f:::,
gard, apabila azas-azas yang menjudi sumberiyd "'.M.L k'm_]m:"'.m" Ki::almyrmhidlpau poii-
siaan tidak kita hayati dan kita kembaugkan eI SR mn%dﬁ:;ﬁmptmhau}:m kekuasaan.
ik mudals terjadi korban-mengorbankan sesama untuk MCUCAPaL

i iti ;ehagaintana tercermin dalam px':mtntms:-u:
s kehidupan politik yaug Is:iﬂl. 5& L _ 5
ﬂlﬁﬁ“ﬂ;;ﬁﬁiﬁ;ﬁ?'jui m:nTcnai etika politik. Kehidupan _pulél;]k Eﬂ :int dx. uq;rrlpa f_-
ada]i: kehidupan politik berdasarkan sikap konsisten dan pu:rla fanygs E.:.I : dm:: h&{gdﬁ,hmlmpemma_u
; ‘;H: 'E::at pI{m:hanau Yang Maba Es2. Kemanusiaan yang :
Azas-azas berikul:

Indonesia, Kerakyatan dan Keadilan Sosial.
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Dwi KOENDORO
DAN PANJI KOMING

PANJI Koming adalah kartun yvang —
yang mr:rlﬂn,gllmi sebuah cerita, Bi;s;:;:ﬁ I:::T:’:ll iﬂri! 5«6 frame (bingkai) gambar
edisi hari Minggu, bersama-sama denpan kartun %1 aman 6 alau 9 Ha.n::'u'u a‘fn:’i'i:r]'ﬁf.r.t'
Penny and Bob, cerita berpambar b-:mamblmg Gnr?};n:i}rmkm d '{mpman ot
Panji Koming hadir pada halaman 19 edisi har Mincn 3_: E.umu ?:-mrm. Sekarang
popilan. £6u bersama Timun, dan Kon-
Fmgﬂi }ﬁmé:iﬂ:f; fllzultlzr:ll]m é.'h’ﬂ ;{n:en ketika menjabat sebagai Kepala Bagian
e et ntie ulc?ﬁld ensan:mnn, ia harus mengerjakan tugas-tugas

Dwi Koen yanp sand an tugas, serta penghitungan anggaran,

yang gandrung pada pekerjaan yang membutuhkan kecekatan
mencoba mencari sendiri sarana yang dapat menampung hasratnya. la tidak may
meminggalkan bakat dan keterampilannya di bidang, seni rupa, }’ﬂf;E ditekunimva
SEjﬂ.‘k kanak-kanal. Sﬂlinggﬂ ketika GM Eudﬂl'h-l, r&kalm}ra ]J'EIﬂl}llﬂt kar[katurl::ii
Hanan Kompas, mengajak untuk mengirimkan kartunnya ke Kompas, ia me-
nyambutnya dengan gembira. Waktu-waktu luangnya sesudah jam kantor, ia isi
dengan mengciptakan kartun Panji Koming, ’

Meski hanya sebagai pekerjaan sampingan, ia mengerjakannya dengan sung-
guh-sungguh. Sampai akhirmya, Panji Koming muncul dengan teratur pada Kom-
pas Minggu (Koming) sejak Oktober 1979

_ Saat sangat sedikit kariun yang menggambarkan masa lalu, Panji Koming tam-
pil dengan latar belakang jaman Majapahit. la mengeambarkan periode saat ini
yang ditampilkan dalam bentuk masa lalu.

Alasannya sederhana, kalan tokoh yang dibuat hidup pada saat ini, maka kar-
fun seperti itu sudah cukup banyak dan bentulnya bisa minp. Di samping itu,
Majapahit cukup bebas untuk dibandingkan dengan jaman sekarang, dan sangat
terkenal sebagai kerajaan terbesar di Pulau Jawa yang memiliki tokoh Gajah Mada
dengan Sumpah Palapa-nya. _

Namun demikian, sebetulnya, ia tidak mumi memakai latar belakang Majapa-
hit. Sebab ity akan membuat orang bukan Jawa merasa asing dan tidak mengerti
kartun inj Karena alasan tidak murni memakai jaman Majapahit, m:?ka_]]m Koen
pun bebas memasukkan unsur anakronis (ketidakselarasan antara kejadian dengan
-]HmaTl.l‘I}’&}, S.ﬂhinggﬂ dcngm] mudah menimbulkan kelucuan dan mE—nyampmkan



sindiran keadaan jaman sekarang, Dwi Kopen tidak memakai latar belakang jaman
Mataram un[l.lk kﬂrtun-karnmnya, kareng Mﬂmn mengandung ban ij:ms
agama yang tidak pantas dijadikan bahan olok-olok st N
Dengan mf:pyuamkan hati nuaminya lewat ;
pada dasarnya ingin menegur masyaraka dan

tetapi mampu mencubit dan membuag orang termenun ' me-
muat kartun Panji Koming adalah koran lulﬁlk gu!ﬂngaﬁ Iﬁrizzaiﬂzna;ﬂsﬁn?;a
sindiran s:ljslanipmkﬂn dengan cukup cangpih. Tersenyum dan merenung adalah
juan penciptaannya. la tidak bermaksyd menyerang pemerintah atau memojok-
kan orang, lain. Tidak_ ada seorangpun menusia yang betul-betul sempurmna menurut
pendapatnya, L'arepa 1u tidak ada orang yang perlu benar-benar disudutkan,

Secara umum ia menginginkan perbandingan antara 60 persen tersenyun dan
40 persen merenung untuk akibat yang ditimbulkan pambar kartunnya, Meski de-

mikian, ia pun kerap membuat kartun ying berkadar senyum 80 persen dan re-
nungan 20 persen.

lv:.-am?:: Panji Koming, Dwi Kaoen
pemerintah dengan cara halus, lucu,

EEE

KETIKA menciptakan Panji Koming, disadari atau tidak, Dwi Koen memper-
oleh pengaruh dari hal-hal yang terdapat di sekelilingnya, seperti latar belakang
keluarga Jawa, kebudayaan, dan filsafat Jawa, lingkungan pekerjaan, dan seba-
gainya. Selain itu, sebagaimana dituturkan dalam wawancaranya dengan Majalah
Uptimis terbitan Nopember 1983, ia mengatakan terpengaruh oleh tokoh punaka-
wan Petruk Gareng dan ajaran Kejawen. Pengaruh dan tokoh punakawan ini
bukanlah bentuk lahiriahnya, melainkan kandungan nilai filsafamya.

la juga menggemari 4sterix, ciptaan Uderzo dan Goscinny, yang memakai latar
belakang jaman bahari namun dapat menyindir keadaan masa kini. Jika kita per-
hatikan Asieriv dan Panji Koming. untuk tidak tntﬂg_ﬂtﬂkﬁn adanya _F;_esmnnan,
tampak bahwa Asterix mempengaruhi Panji Koming, Di antaranya pemilihan latar
belekang jaman (Kerajaan Romawi dengan Kerajaan Majapahit), tokoh utama
(Asterix dan Obelix dengan Panji Koming dan Pailul), nama tokoh (berasal dasi
daerah Galia dan Romawi dalam Asterix, sementara itu dalam Panji Koming
berasal dari daerah Jawa), pokok cerita (menyindir tingkah laku para pemim-
Pin‘penguasa), dan penggunaan anakronis, sy

Di sampii:g itu, ia gemar pula terhadap buku-buku dan film a:{';ﬁa; ?rmawlst
Disney. Tokoh-tokoh dalam Walt Disney yang selalu d igambarkan dengan g



iur;l% E:]::k Ih;:rsuﬁl;n t.‘".lj“;:h dan cenderung mninﬁuiat tampak mempengaruhi to-
- L0 lain Fanp Komin ang diu :1 =5 ;
bersudut runcing, & yang digambar dengan garis lembut dan fidak

Kesemuanya itu, ditambah ke
animasi, secara tidak sadar, turut
Koming,

Eiatﬂli'kﬂgiﬂiﬂ!'m]rfﬂ vang permah membuat film
mempengaruhi dirinya dalam menciptakan Panji

L2 38

DWI1 Koendoro Brotoatmojo (Dwi Koen) lahir

masa kecilnya ia habiskan di Bandung. Setelah

1955), 1a ikut kakaknya ke Surabaya dan mela
(sekolah menengah tingkat pertama),

Pada masa itu, ia menjadi pembantu tetap siaran anak-anak dan remaja di RRI
Studio Surabaya. Tahun 1956 dan 1957 gambar ciptaannya dimuat dalam Majalah
Teratai terbitan Jakarta.

Lulus SMP ia melanjutkan pendidikan di Jurusan Seni Lukis ASRI (Akadend
Seni Rupa Indonesia), Yogyakarta, Sejak tahun 1961, ia membuat gambar vntuk
Majalah Minggw Pagi dan Harian Kedaulatan Rakyat. Selain itu, ia menjadi
pembantu tetap, sebagai ilustrator, di Majalah Waspada, Majalah Minggu Pagi,
dan Harian Kedaulatan Rakyar. Kemudian, tahun 1963-1965 ia melanjutkan pen-
didikan di STSRI, Jurusan Tustrasi Grafis,

Lulus perguruan tinggi, Dwi Koen kembali ke Surabaya. la bekerja sehagai
sutradara siaran TV percobaan dari Badan Pembina Pertelevisian Surabaya. la lalu
diangkat menjadi perencana dan pelaksana siaran pada tahun 1966. Sementara itw,
12 kembali menjadi pembantu tatap RRI Studio Surabaya untuk acara anak-anak
serta membuat musik pengiring untuk sandiwara radio,

Antara tahun 1970 hingga 1972, Dwi Koen mencoba menjadi perancang lepas
(freelance) untuk bidang rancangan grafis di dalam dan lvar ruangan. 1a lalu pin-
dah ke Jakarta tahun 1972-1973, dan bekerja pada Penerbit PP Analisa, sebagai
pembuat gambar, taswir, dan perancang sem untuk Majalah Stop dan Senang.
Antara tahun 1973-1976, Dwi Koen tetap di Jakarta, dan bekerja Tdﬂ PT Inter
Vista Advertising, sebagai pimpinan bagian seni merangkap penggambar. .

la menjadi p?menang I Sayembara Film Mini DKJ {ptwanh}{esﬂma?}ilakiﬂq:?
tahun 1974. Animasi ciptaannya berjudul Bara (8 mm) digarap bersama Grup
lati pimpinan (almarhum) I Santoso. :

SPE’.HEIH] k{emudiml Igwl Koen menjadi pemenang Il sayembara yang sama

di Banjar, 3 Mei 1941, lctapi
menamatkan Sekolah Dasar (19490-
njutkan sekolah hingga tamat SMP



atas [ilm Karvanya, Trondols (16 mm it p— .
arahan Jan Saptohadi. Pada tahyg 19?6?*{1};&]]5 digarap bersama Melati Kineguild

i |um e | Ane . ol
kan menjadi pemenang | dan pemenang hay yvembara yang sama pula, ia bah

- apan. Fi masi
(8 mm), merath gelar film terbail Dan fil pan. Film animasinya, Keyak Beruang

s : M animasi £ 1 - :
{8 mm), terpilih sebapai pemenang, harﬂpan_ tya yang 1a ben judul Bali Ho

Sejak tatnm 1976, Dwi Koen menjadi karyawan tetap PT Gramedia Film se-
lamn hchlerapa Jabatan lainnya di petusahaan yang sama. Pada tahun 1tu, 13 F.:n:-rnbalf
menjaci pemenang 1, teapi kali ini pada Festival Film [klan dengan filmnya, Se-
men Cibinong (60 detik). Selain itu ia menjadi pemenang 1 wntule jenis il Skles
30 detik, yunty ﬁi.m iklan Zivitsal, Sclanjutya, tahun 1977, Dwi Koen menjadi
pembantu penyunting dan perancang judul film cerita Suct Sang Primadona

Gambar Panji Koming mulai ia buat pada tahun 1979 untuk Harian Kompas
edisi hari Minggu. Sampai sekarang Dwi Koen masih terus membuat kartun Panji
Koming.

la tercatat pernah menjadi Kepala Bagian Produlsi PT Gramedia Filin (1979-
1983). Pada masa itu ia memenangkan piala Citra untuk film dokumenter iTatt
berjudul Sepercik Kenangan segelombang Teladan, mengenai upacara penguburan
PK Ojong, pendiri perusahaan Kompas-Gramedia Tahun 1982, 1a menjadi wakil
sutradara dan pimpinan bagian seni dalam film cerita Tangan-tangan Mungil,
Tahun 1983, ia menjadi produser pelaksana film cerita Darah dan Mahkoia
Ronggeng.

Cita-cita Dwi Koen sesungguhnya adalah terjun di bidang film anak-anak
atau animasi. Sekarang dia mengelola sendir perusahaannya, PT Citra Audivista-
ma yang merupakan sanggar produksi (production house).

ik
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